SHALAT ISTISQA

Shalat istisqa adalah shalat sunnat untuk memohon hujan dan disunnatkan bagi orang-orang yang mukim atau musafir, dikala sangat menghajatkan air karena tidak ada hujan atau keputusan air dari sumbernya.

Niat 

اصلّي سنّة الإستسقاءركعتين (اماما/مأموما) لله تعالى. الله اكبر 

“Aku niat shalat sunnat istisqa dua raka’at 
(jadi imam/ma’mum) karena Allah”.
Cara Pelaksanaan

Shalat istisqa dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu:

· Berdo’a saja sembarang tempat dan waktu, dengan suara nyaring atau lemah.

· Menambah do’a istisqa (mohon turunnya hujan) pada khutbah Jum’at.

· Dengan shalat dua raka’at yang disertai dengan do’a khutbah.

Tata Cara Pelaksanaan

· Tiga hari sebelum melakukan shalat, imam atau ulama memerintahkan kaumnya agar berpuasa tiga hari lamanya, dan menganjurkan pula agar mereka beramal baik, seperti sedekah, taubat dari segala dosa, mengusahakan perdamaian dengan orang-orang yang dianggap lawan dan melepaskan diri dari kedzaliman.

· Pada hari yang keempatnya, semua penduduk disuruh keluar dari rumah, bahkan binatang ternak pun ikut dikeluarkan ke tanah lapang untuk melakukan shalat istisqa. Waktu keluar ke tanah lapang, sebaiknya dengan pakaian yang sederhana dengan tidak memakai wangi-wangian dan tidak berhias, dan selama itu orang dianjurkan supaya memperbanyak membaca istighfar, artinya mohon ampun.

· Setelah salam, khatib membacakan dua khutbah dan pada khutbah yang pertama dimulai dengan membaca istighfar 9 kali dan pada khutbah yang kedua dimulai dengan membaca istighfar 7 kali.

Pelaksanaan Khutbah Istisqa

Cara melaksanakan khutbah istisqa ada sedikit perbedaan dengan khutbah Jum’at atau lainnya, yaitu:

· Khatib disunnatkan memakai selendang.

· Khutbahnya berisi anjuran supaya beristighfar dan merendahkan diri kepada Allah, serta berkeyakinan bahwa Allah akan mengabulkannya, yaitu akan menurunkan hujan.

· Ketika berdo’a, hendaknya mengangkat kedua tangan lebih tinggi hingga terbuka antara lengan dan tangannya.

· Pada khutbah yang kedua, dikala berdo’a hendaknya khatib berpaling ke kiblat, artinya membelakangi ma’mum dan bersama-sama berdo’a dengan suara yang lemah menurut tekanan irama memohon. Manakala khatib berdo’a dengan suara nyaring, ma’mumnyapun dianjurkan mengikuti do’anya dengan suara nyaring pula.

· Ketika berpaling ke kiblat, khatib hendaknya merubah selendangnya yang kanan ke kiri dan yang di atas ke bawah.

Do’a

Do’a yang sering dibaca dalam shalat istisqa, baik dalam khutbah maupun di luar khutbah adalah:

اللهم اسقناالغيث ولاتجعلنامن القانطين. اللهم على الطراب والآكام ومنابت الشجر وبطون الأودية. اللهم حوالين ولاعلينا. اللهم اجعلهاسقيا رحمة ولاتجعلها سقيا عذاب ولامحق ولابلاء ولاهدم ولاغرق. اللهم اسقناغيثا مغيثا هنيئا مريئا مريعا سحّا عامّا غدقا طبقا مجلّلا دائما الى يوم الدين. اللهم اسقناالغيث ولا تجعلنا من القانطين. اللهم بالعباد والبلاد من الجهد والجوع والضنك ولانشكو الاّ اليك. اللهم انبت الزرع وادرّلنا الضرع وانزل علينا من بركات السماء وانبت من بركات الارض زاكشف عنّا من البلاء مالا يكشفه غيرك. اللهم انا نستغفرك انك كنت غفّرا فأرسل السماء علينا مدرارا.
Artinya: “Ya Allah, tumpahkanlah hujan kepada kami dan janganlah Enkau jadikan kami termasuk orang-orang yang berputus asa. Ya Allah curahkanlah hujan itu di atas tumpukan-tumpukan tanah (gumuk) dan bukit-bukit, tempat pepohonan tanaman dan tumbuh-tumbuhan, dan di lembah-lembah. Ya Allah, curahkanlah di sekeliling kami dan jangan di atas kami. Ya Allah, jadikanlah hujan ini sebagai siraman rahmat, dan janganlah jadikan hujan ini sebagai siraman siksa, dan janganlah jadikan hujan ini suatu siraman yang memusnahkan harta benda, dan mara bahaya, dan jangan siraman yang menghancurkan dan menenggelamkan. Ya Allah, siramilah kami dengan hujan yang menyelamatkan, menikmatkan, menyenangkan, menyuburkan, mengalirkan segenap penjuru, banyak air dan kebaikannya, memenuhi sungai-sungai dan selalu mengalir secara merata hingga hari kiamat. Ya Allah, tumpahkanlah hujan kepada kami, dan janganlah jadikan kami orang-orang yang berputus asa. Ya Allah, sesungguhnya hamba Allah dan negeri tengah ditimpa kemelaratan, kelaparan, dan kesempitan hidup, dan kami tidak dapat mengadukan kecuali kepada-Mu. Ya Allah, tumbuhkanlah tanam-tanaman ini untuk kami dan perbanyaklah air-air susu binatang-binatang untuk kami, tumbuhkanlah isi bumi ini untuk kami, dan hindarkanlah kami dari mara bahaya sesuatu bencana alam yang tak akan mampu kami menghindarkannya, kecuali Engkau ya Allah. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon ampunan-Mu. Sungguh Engkau Maha Pengampun. Tumpahkanlah hujan itu dari langit untuk kami dengan sederas-derasnya”. 
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